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Bahasa merupakan alat komunikasi dalam berinteraksi sosial, serta punya
peran penting mengembangkan empat keterampilan berbahasa, yaitu berbicara,
menyimak, membaca dan menulis (Noermanzah dkk, 2018: 172). Dengan
penguasaan keempat keterampilan tersebut, maka kita mempunyai kemampuan
berkomunikais dengan baik dan mampu melakukan berbagai perubahan.

Dari uraian diatas adalah dasar yang menjadi latar belakang dari pokok
bahasan yaitu: 1) banyaknya persoalan yang menunjukkan kekurangan kosakata,
ketidakmamapuan dalam berbicara dan berkomunikasi, 2) perlu adanya pembiasaan
berbicara dengan metode bermain peran melalui komunikasi singkat atau
sederhana, 3) perlu adanya pembimbingan dan peningkatan pembelajaran berbicara
dengan metode bermain peran melalui komunikasi antara siswa dengan siswa dan
antara guru dengan siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa tunagrahita di SLB
Negeri Gedangan Sidoarjo. Untuk mencapai tujuan di atas maka peneliti
menggunakan metode bermain peran dengan menggunakan bahan ajar
pembelajaran berbicara. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel hasil
penilaian dan dianalisis melalui deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya peningkatan kemampuan berbicara setelah diberikan intervensi
melalui media gambar dan benda nyata. Peningkatan tersebut dilihat dengan adanya
peningkatan pada fase bermain peran dengan mampu menyebutkan benda lebih
sebelum adanya media gambar atau benda nyata. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa, siswa mengalami perubahan secara psikologis sehingga
kemampuan berbicara meningkat dibanding sebelum siswa berlatih bermain peran.
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